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Abstrak 

Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang berperan penting dalam kehidupan 

manusia. Kemampuan matematika peserta didik dapat diketahui dengan menciptakan suasana 

belajar yang cocok dengan gaya belajar mereka. Ada tiga gaya belajar yang terdapat dalam gaya 

belajar yaitu visual, auditorial dan kinestetik. Taksonomi SOLO dikembangkan untuk mengukur 

kualitas jawaban peserta didik terhadap suatu soal berdasarkan kompleksitas pemahaman atau 

jawaban peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 

menyelesaikan soal matematika berdasarkan taksonomi SOLO ditinjau dari gaya belajar visual, 

auditorial dan kinestetik peserta didik pada materi Program Linier. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian 

diambil dari kelas XI SMA Negeri 3 Jombang. Subjek penelitian ini terdiri dari tiga subjek yang 

sebelumnya diberikan angket gaya belajar. Maka didapatkan subjek penelitiannya yaitu, satu gaya 

belajar visual, satu gaya belajar auditorial dan satu gaya belajar  auditorial. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan metode angket, tes dan wawancara. Pengecekan keabsahan data 

penelitian ini menggunakan triangulasi waktu. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi dan 

penyajian data serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa peserta didik dengan gaya belajar Visual dalam 

menyelesaikan soal berdasarkan taksonomi SOLO mencapai tingkatan Unistructural, 

Multistructural, Relational dan Extended Abstract. Peserta didik dengan gaya belajar Auditorial 

dalam menyelesaikan soal berdasarkan taksonomi SOLO mencapai tingkatan Unistructural, 

Multistructural, Relational dan Extended Abstract. Peserta didik dengan gaya belajar Kinestetik 

dalam menyelesaikan soal berdasarkan taksonomi SOLO mencapai tingkatan Unistructural, 

Multistructural dan Relational. 
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PENDAHULUAN 

Peserta didik yang memahami dan 

dapat mengerjakan matematika akan 

memperoleh kesempatan dan pilihan yang 

lebih banyak dalam menentukan masa 

depannya karena kemampuan dalam 

matematika akan membuka pintu untuk masa 

depan yang produktif (NCTM, 2000: 5). 

Untuk mengetahui kemampuan matematika 

peserta didik dapat dilakukan dengan 

menciptakan suasana belajar yang cocok 

dengan gaya belajar mereka. Peserta didik 

memiliki gaya belajar itu, hanya saja biasanya 

satu gaya belajar mendominasi (Deporter, 

2011: 112). Michael Grinder (Deporter, 2011: 

112) menyatakan telah mengidentifikasi tiga 

gaya belajar dan komunikasi yang berbeda, 

yaitu: (1) Gaya Belajar Visual, yaitu belajar 

melalui melihat sesuatu agar dapat 

memahaminya. (2) Gaya Belajar Auditorial, 

yaitu belajar melalui mendengar sesuatu. 

Dengan mengandalkan indra pendengarnya 

peserta didik dengan gaya belajar ini baru bisa 

memahami dan mengingat sesuatu. (3) Gaya 

Belajar Kinestetik, yaitu belajar melalui 

aktivitas fisik dan keterlibatan langsung agar 

dapat memahami materi secara optimal.  

Gaya belajar menunjukkan 

pengetahuan dan kemampuan yang beragam. 

Latar belakang pengetahuan dan kemampuan 

peserta didik sangat beragam, maka ketika 

menjawab soal peserta didik akan 

menunjukkan hasil yang beragam. Tetapi 

dapat diketahui kemampuan itu dari kualitas 

respon-respon yang diberikan, termasuk 

kemampuan peserta didik dalam merespon 

soal matematika. Kualitas respon peserta didik 

yang baik dapat meningkatkan tujuan 

pendidikan di Sekolah. Beberapa model 

taksonomi tujuan pendidikan yang dapat 

digunakan untuk membantu dalam melakukan 

evaluasi belajar dan mengetahui kualitas 

kemampuan peserta didik diantaranya adalah 

Taksonomi Bloom dan Taksonomi Structure 

of Observed Learning Outcomes (SOLO). 

Taksonomi SOLO dikembangkan oleh 

Bigg dan Collis pada tahun 1982. Taksonomi 

SOLO digunakan untuk mengukur kualitas 

jawaban peserta didik terhadap suatu soal 

berdasarkan pada kompleksitas pemahaman 

atau jawaban peserta didik. Berdasarkan 

kualitas yang diperoleh dari jawaban peserta 

didik, selanjutnya dapat ditentukan kualitas 

ketercapaian proses kognitif. Bigg dan Collis 

telah membuat kategori kemampuan belajar 

peserta didik dalam lima tingkat kemampuan 

kognitif yang disebut dengan SOLO, yaitu: 

prastructural, unistructural, multistructural, 

relational dan extended abstract.  

Berdasarkan paparan tersebut 

taksonomi SOLO diharapkan dapat membantu 

pendidik dalam proses evaluasi hasil belajar. 

Dengan taksonomi SOLO pendidik 

diharapkan dapat lebih baik lagi dalam 

melakukan evaluasi, karena taksonomi SOLO 

didesain sebagai alat evaluasi tentang kualitas 

jawaban peserta didik terhadap suatu tugas. 

Taksonomi digunakan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dalam menjawab 

suatu soal dengan cara membandingkan 

jawaban benar optimal dengan jawaban yang 

diberikan peserta didik. Berdasarkan pada 

latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Menyelesaikan Soal Matematika 

Berdasarkan Taksonomi SOLO Ditinjau dari 

Gaya Belajar Peserta Didik Materi Program 

Linier”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015). 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI SMA 

Negeri 3 Jombang. Subjek pada penelitian ini 

adalah siswa kelas XI SMA Negeri 3 

Jombang semester ganjil tahun ajaran 

2019/2020 yang dikelompokkan berdasarkan 

tingkat kemampuan matematika tinggi, 

sedang dan rendah. Jika subjek lebih dari yang 

diinginkan maka peneliti menggunakan teknik 

purposive, yaitu dengan memilih siswa yang 

memiliki kemampuan komunikasi lisan baik 

dengan pertimbangan dari guru mata 

pelajaran. 

Menurut Lofland (Moleong, 2016) 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain. Namun untuk melengkapi data 



 

 

penelitian dibutuhkan dua sumber data, yaitu 

sumber data primer dan sumber data  

sekunder. Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah warga sekolah yang 

meliputi; kepala sekolah, guru dan peserta 

didik. Sumber data sekunder dalam penelitian 

ini adalah dokumen atau lewat orang lain. 

Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode tes dan 

wawancara. Instrumen utama dalam penelitian 

ini adalah peneliti sendiri, sedangkan 

instrumen pendukungnya adalah lembar tes 

dan pedoman wawancara. Triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi waktu. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini yaitu (1) reduksi data. (2) 

penyajian data, (3) penarikan kesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Paparan Data Subjek Gaya Belajar Visual 

Hasil Tes I 

a.  
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2. Paparan Data Subjek Gaya Belajar Visual 

Hasil Tes II 

a.  
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3. Paparan Data Subjek Gaya Belajar 

Auditorial Hasil Tes I 

a.  
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4. Paparan Data Subjek Gaya Belajar 

Auditorial Hasil Tes II 

a.  
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5. Paparan Data Subjek Gaya Belajar 

Kinestetik Hasil Tes I 

a.  

 

 

 

 

 

b.  
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6. Paparan Data Subjek Gaya Belajar 

Kinestetik Hasil Tes II 

a.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

1. Subjek I dengan Gaya Belajar Visual 

Subjek I memiliki kemampuan 

menyelesaikan soal matematika 

berdasarkan taksonomi SOLO pada 

tingkatan Unistructural sampai Extended 

Abstract ditinjau dari gaya belajar visual 

pada materi Program Linier. 

 

2. Subjek II dengan Gaya Belajar 

Auditorial 

Subjek II memiliki kemampuan 

menyelesaikan soal matematika 

berdasarkan taksonomi SOLO pada 

tingkatan Unistructural sampai Extended 

Abstract ditinjau dari gaya belajar 

Auditorial pada materi Program Linier. 

 

3. Subjek III dengan Gaya Belajar 

Kinestetik 

Subjek III memiliki kemampuan 

menyelesaikan soal matematika 

berdasarkan taksonomi SOLO pada 

tingkatan Unistructural sampai Relational 

ditinjau dari gaya belajar Kinestetik pada 

materi Program Linier. 

 

Saran 

1. Kepada guru, disarankan untuk mengasah 

kemampuan matematika siswa ditinjau dari 

gaya belajar dengan memperbanyak 

latihan. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan 

jika ada satu atau lebih subjek yang belum 

memenuhi tingkatan kemampuan 

matematika siswa berdasarkan taksonomi 

SOLO. 
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